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ABSTRAK
Suatu perusahan mendirikan usaha guna mendapatkan penghasilan lebih, maka banyak sekali strategi yang berbeda

digunakan oleh pengusaha untuk menghadapi persaingan dalam dunia bisnis. Ada banyak sekali resiko yang dihadapi ketika
membuka bisnis yang pertama adalah kegagalan, kerugian, tidak dapat diketahui oleh bnayak orang. Maka dari itu pembisnis
akan melakukan apa saja untuk memajukan bisnis yang dirintisnya. Seperti yang diketahui salah satu toko pakaian di kota
sampit itu bisa dibilang berhasil dalam mengikuti persaingan dari toko-toko lainnya, karena dari awal dibukanya toko tersebut
selalu didatangi banyak sekali pengunjung. Toko serba harga murah di kota sampit merupakan salah satu unit usaha yang
memproduksi pakaian. Toko ini memproduksi produk dengan menyesuaikan banyaknya permintaan dengan jenis produk apa,
akan tetapi dikarenakan terkadang permintaan yang tidak dapat ditentukan oleh pemilik toko setiap akan memproduksikan
produk akan membuat toko serba harga murah di kota sampit kesulitan dalam memprediksikan berapa total,dan jenis produk
apa saja yang paling diminati oleh pengunjung. Oleh karena itu toko selalu memproduksikan produknya melebihi sedikit dari
yang diminta. Maka untuk mengatasi permasalahaan yang terjadi di toko serba harga mrah sampit harus diatasi dengan
beberapa cara yang harus dilakukan adalah dengan cara menganalisis data permintaan pelanggan dengan cara pemilik toko
dapat memperhatikan apa saja yang sering diminta oleh pelanggan, kemudian dengan cara meningkatkan ketersediaan produk
yaitu dengan meningkatkan jumlah stok persediaan, kemudian dengan menerapkan sistem pengolahan persediaan yang lebih
efektif dengan menggunakan berbagai cara untuk memepersiapkan stok produk.

Kata Kunci: Logika Tsukamoto, Prediksi jumlah produksi

ABSTRACT

A company establishes a business to earn more income, so many different strategies are used by entrepreneurs to face com-
petition in the business world. There are lots of risks faced when opening a business, the first of which is failure, loss, many
people cannot know. Therefore, business people will do anything to advance the business they started. As one clothing store in
Sampit knows, it can be said to be successful in following the competition from other shops, because since the opening of the
shop, it has always had lots of visitors. Low-price department stores in Sampit City are one of the business units that produce
clothing. This shop produces products by adjusting the number of requests for what type of product, but because sometimes the
demand that cannot be determined by the shop owner every time he produces a product will make a low-price department store
in Sampit city difficult to predict how much in total, and what type of product will be produced. most interested by visitors.
Therefore the store always produces a little more than what is demanded. So to overcome the problems that occur in the Sam-
pit low-price department store, it must be overcome in several ways. What must be done is by analyzing customer demand data
in a way that shop owners can pay attention to what customers often ask for, then by increasing product availability, namely by
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increasing the amount of inventory stock, then by implementing a more effective inventory management system using various
ways to prepare product stock.

Keywords: Tsukamoto Logic, Prediction of the amount of production.

|I. PENDAHULUAN
Pakaian merupakan serat yang digunakan untuk penutup tubuh [1]. Pakaian merupakan kebutuhan dasar manusia,

dan manusia memerlukan pakaian untuk menutupi dirinya [2]. Seiring berkembangnya zaman, umumnya banyak
pakaian digunakan untuk identitas atau status pemakainya.

Toko serba harga murah di kota sampit(kalteng) merupakan sebuah toko yang memproduksi jenis pakaian berupa
dress dan daster yang dibuat dengan berbagai macam model dan desains, yang sangat indah dan menarik.

Toko serba harga murah sampit memproduksi produk yang sangat berkualitas dengan harga yang terjangkau
[3],0leh sebab itulah pengunjung sangat merasa puas dengan hasil produksinya, dan pelayanannya juga cepat
karena pegawai disana sangat tercukupi [4].

Inti dari kualitas layanan adalah upaya untuk memenuhi permintaan konsumen dan akurasi penyampaian untuk
keseimbangan pelanggan[5]. Kualitas pelayanan sangat lah diperlukan dalam suatu usaha karena pengunjung akan
sangat tertarik dan akan kembali lagi karena merasa memuaskan oleh pelayanan toko tersebut.

Usaha yang menghasilkan keuntungan banyak adalah merupakan suatu keberhasilan dalam mengelola usaha [6],
begitupun dengan toko serba harga murah sampit adalah salah satu toko yang lumayan rame dengan pengunjung.
Hal ini dikarenakan pelayanan dan kualitas produk ditoko tersebut sangat lah bagus dan bisa menyesuaikan selera
pengunjung toko [7].

Ada beberapa faktor penting yang harus dijalankan dalam membuka usaha yaitu adalah pelayanan yang sangat

bagus agar dapat memikat hati pengunjug, dan kualitas produk yang sangat memuaskan juga harus diperhatikan

[8].

I1. LANDASAN TEORI
2.1 Metode Tsukamoto

merupakan perluasan dari penalaran monoton. Pada metode Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang
berbentuk IF-Then harus dipresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang
monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan diberikan secara tegas (crisp) berdasar-
kan a- predikat (fire strength) [3].

2.2 Prediksi
Pengertian prediksi adalah suatu proses memperkirakan secara sistematis tentang sesuatu yang paling mungkin
terjadi di masa depan berdasarkan informasi masa lalu dan sekarang yang dimiliki dengan tujuan agar kesala-

han, selisih antara sesuatu yang terjadi dengan hasil perkiraan, dapat diperkecil [2].
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2.3 Produksi
kegiatan atau proses yang menciptakan atau menambah nilai guna barang atau jasa yang dapat memenubhi

kebutuhan masyarakat [1].

2.4 Harga murah adalah harga yang lebih rendah dibandingkan dengan harga pasar atau harga normal. Harga murah
biasanya diberikan dalam rangka promosi atau penjualan barang yang sedang tidak laku. Harga murah juga
bisa diberikan dalam rangka menjual barang yang sudah tidak layak pakai atau barang yang sudah kadaluarsa

[6].
I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif [9]. Kasus di toko serba harga murah sampit subjek

penelitiannya adalah prediksi jumlah produksi produk dress dan daster. Adapun langkah yang dapat dilihat pada

gambar dibawah.

Surver Ll

Obszervasi 1 Pengumpulan
data

Penyajian
hasil 1 Penarikan

kesimpulan

Gambar 3.1 langkah penelitian

Berikut adalah deskripsi dari tahapan penelitian:

1. Survei: Melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada pelanggan atau karyawan toko
untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan, pola pembelian, dan preferensi produk [10].

2. Observasi: Melakukan pengamatan secara langsung terhadap kondisi toko, seperti tata letak produk, desain
toko, dan interaksi pelanggan dengan karyawan toko.

3. Analisis data: Menganalisis data yang telah dikumpulkan, seperti data penjualan, data inventori, dan data
pelanggan, untuk mengetahui pola-pola yang mungkin ada dan menemukan masalah yang mungkin ada di
toko.

4. Penyajian hasil: Menyajikan hasil penelitian dalam bentuk laporan atau presentasi, dengan menyertakan
informasi mengenai tingkat kepuasan pelanggan, pola pembelian, dan masalah yang mungkin ada di toko.

5. Penarikan kesimpulan dan saran : Membuat kesimpulan dari hasil penelitian dan memberikan saran untuk
perbaikan toko seperti pengembangan produk, perbaikan desain toko, dan strategi pemasaran yang lebih
efektif.
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Untuk menyelesaikan kasus ini dapat menggunakan tiga tahapan dibawah, yaitu sebagai berikut:
1.Fuzzy Logic
Penyusun metode logika fuzzy pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi Astor Zadeh Logika fuzzy yang
diusulkan pada tahun 1962 adalah logika dengan kekaburan atau ambiguitas yang dimulai dari benar atau sa-
lah [11]. Fungsi logika fuzzy adalah meniru kecerdasan manusia untuk diimplementasikan pada perangkat
seperti robot, peralatan rumah tangga atau kendaraan . Sistem tertanam, jaringan PC, stasiun kerja dan sistem
kontrol berbasis multi-saluran atau akuisisi data.
2.System Berbasis Pengaturan Fuzzy
Pengaturan logika fuzzy biasanya diterapkan dalam beberapa yaitu: fuzzyfikasi, evaluasi rule (inferensi), dan
defuzzyfikasi.
1.Fuzzifikasi
Fuzzifikasi adalah proses mengubah himpunan non-fuzzy (crisp) menjadi himpunan fuzzy, dan input
non-fuzzy (crisp) dipetakan ke himpunan fuzzy yang membentuk semesta perubahan sesuai dengan
pembicaraan input. Fungsinya adalah komponen penting. Fase fuzzifikasi ini adalah tahap perhitungan,
dengan begitu nilai crisp untuk menentukan nilai agar menjadi anggota kelompok fuzzy yang sesuai.
2.Inferensi
Inferensi ialah proses menarik kesimpulan tentang suatu kondisi atau situasi berdasarkan informasi yang
tersedia [12]. Dalam ilmu statistik, inferensi digunakan untuk menarik kesimpulan tentang populasi
berdasarkan sampel yang diambil dari populasi tersebut.
3.Defuzzyfikasi
Defuzzifikasi merupakan suatu titik finis yang pada sistem logika fuzzy yang bertujuan untuk mengubah hasil
yang didapat pada saat melakukan penelitian.
Table 4.1 Data Produksi

Tahun Bulan Persediaan Permintaan Produksi
Dress Daster | Dress | Daster | Dress | Daster

2020 Januari 400 300 600 1200 | 2800 2500
2020 Februari 700 600 2000 | 3000 | 5500 | 530

2020 hMaret 450 400 900 2550 3700 3000
2020 April 215 150 250 2560 | 2185 | 2000
2020 Mei 215 200 2000 1250 3800 3400
2020 Juni 280 270 3550 1660 3500 3000
2020 Juli 290 260 400 1350 1900 1800
2020 Agustus 200 230 250 560 2000 1800
2020 September 700 290 4000 1000 | 6000 3000

Contoh kasus
Toko serba harga murah sampit memproduksi pakaian jenis dress dan daster . Dari bulan September, permintaan
terbesar permintaan yang paling besar adalah 4000pcs/hari (dress) dan permintaan terkecil adalah 1000pcs/hari
(daster). Stok pada gudang terbanyak adalah 300pcs/hari (dress) dan paling sedikit adalah 100pcs/hari (daster).
Dengan keterbatasan ini, toko serba harga murah sampit mampu memproduksi produk paling banyak
3300pcs/hari (daster) dan produksi paling sedikit adalah 3200pcs/hari (daster).
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Apabila proses produksi toko serba harga murah sampit dugunakan langkah-langkah aturan fuzzy seperti
berikut:
[R1] Jika (IF) permintaan Turun dan Persediaan banyak, maka (THEN) Produksi Pakaian TIDAK MEMENUHI
[R2] Jika (IF) Permintaan TURUN dan Persediaan SEDIKIT, maka (THEN) Produksi pakaian TIDAK
MEMENUHI
[R3] Jika (IF) Permintaan NAIK dan Persediaan BANYAK, maka (THEN) Produksi pakaian MEMENUHI
[R4] Jika (IF) Permintaan NAIK dan Persediaan SEDIKIT, maka (THEN) Produksi pakaian MEMENUHI
Berapa pcs Pakaian dress yang dapat dibuat pada bulan september, jika jumlah yang diminta sebanyak 3000 pcs,
dan yang tersedia hanya 280 pcs ?

1.Penyelesaian Kasus
Diketahui variable yang dimiliki:

Permintaan
1. Permintaan terbesar 4000

2. Permintaan terkecil 1000

Persediaan
1. Persediaan terbanyak 700pcs/hari
2. Persediaan sedikit 100pcs/hari

Produksi
1. Produksi bertambah 6000pcs/hari
2. Produksi sedikit 3000pcs/hari

1.Memodelkan variabel fuzzy (fuzzifikasi)
Dalam penyelesaian suatu permasalahan tersebut perhatikanlah variabel yang dipakai dalam proses fuzzifikasi

yang harus dilakukan:

1.Permintaan [1000 4000] {Turun Naik}
2.Persediaan [100 700] {Sedikit Banyak}
Output:

Jumlah produksi [3000 6000] {Berkurang Bertambah}
Pertanyaan:

Berapa pcs Pakaian jenis dress yang harus diproduksi pada bulan september, jika permintaan berjumlah sebanyak
3000 pcs, dan persediaan 280pcs ?

Untuk menyelesaikan kasus diatas maka dalam penelitian ini melakukan beberapa tahapan berikut. Yaitu dengan
diawali mencari nilai derajat keanggotaan.

Cara menyelesaikan adalah sebagai berikut:

Untuk penyelesaian permintaan
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Mencari Keanggotaan pada variabel permintaan 4

1| Turun  Naik
Kurva yang dihasilkan yaitu: | :

-
>

Mencari keanggotaan pada variabel permintaan

4000-3000 _ 1000 _ 1 5o 1000 4000 permintaan(pcs/hari)|

ppmtTurun [3000] =

4000-1000 3000
3000-1000 _ 2000 _
4000-1000 3000

ppmtNaik [3000] = 0,67

diketahui dari penyelesaian mengenai derajat kenanggotaan permintaan produk pakaian yang di jual di toko
serba harga murah sampit adalah permintaan turun senilai 0,33 sedangkan permintaan naik senilai 0,67. Ini
menunjukkan bahwa permintaan produk pakaian yang dijual di toko serba murah di Sampit cenderung naik,
dengan derajat kenanggotaan permintaan naik sebesar 0,67. Ini berarti bahwa 67% dari permintaan produk

pakaian di toko tersebut adalah permintaan yang naik, sementara 33% adalah permintaan yang turun.
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Untuk penyelesaian persediaan

ulx] Naik
1
0,67 i
0.33 §
Hasil kurva setelah perhitungan 1000 3000 4000
Mencari Keanggotaan pada variabel persediaan Permintaan pcs/han
1,
sdSedikit [x] = 700-x 10365;2%00
p‘p 700(—)100 x>700
0, 100
100 X=
HpsdBanyzk [X] {— 5
1,
L[xk Sedikat Banvak
1
0
" _ 700-280 _ 420 _
ppsdSedikit [280] = ~50-100 = 200" 0,7
_ 280-100 _ 180 _
ppsdBanyak [280] = 50100 = 200 = 0,3
u[x] 1

0,7

0.3

100 280 700

Persediaan pes'har
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diketahui dari penyelesaian mengenai derajat kenanggotaan persediaa produk pakaian yang di jual di toko serba
harga murah sampit untuk persediaan sedikit adalah 0,3 untuk persediaan banyak 0,7. Ini menunjukan bahwa
dari penyelesaian tersebut, dapat ditentukan derajat kenanggotaan persediaan produk pakaian yang dijual di toko
serba murah di Sampit. Persediaan sedikit memiliki derajat kenanggotaan sebesar 0,3, yang berarti bahwa
persediaan yang sedikit memiliki keanggotaan yang rendah dalam kategori persediaan. Sedangkan persediaan
banyak memiliki derajat kenanggotaan sebesar 0,7, yang berarti bahwa persediaan yang banyak memiliki
keanggotaan yang tinggi dalam kategori persediaan. Dengan demikian, dapat ditentukan tingkat persediaan yang

sesuai dengan kondisi toko dan kebutuhan konsumen.

Untuk penyelesaian produksi
Mencari Keanggotaan pada Variabel produksi
1,

6000—x x<3000
UProKurang [X] = { ————, 3000<x<6000
6000-3000 x26000
0,
0 3000
x—=3000 xs
HUProTambah [X] ={————, 3000<x<6000
6000—3000 x26000
1,

Mencari keanggotaan pada variabel produksi

u[x] | Berkurang Bertambah
1

3000 | 6000
Produks1 pakaian(pcs'hari)

Karena yang menjadi Pertanyaan pada kasus ini adalah Produksi Yang harus di hasilkan maka tahapan ini tidak
dapat di cari fungsi keanggotaannya.

Masukkan nilai keangotaan pada Rule

[R1] IF Permintaan TURUN And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang BERKURANG;
[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang BERKURANG,;
[R3] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang BERTAMBAH,;
[R4] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
Masukkan nilai keangotaan pada Rule

a —predikatl

= upmtTurunn pupsdBanyak

= min(upmtTurun[3000], upsdBanyak[280]

=min(0.33, 0.3)
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=0.33

[R2] IF Permintaan TURUN And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang BERKURANG;
a — predikat2

= upmtTURUN N upsdSEDIKIT

= min(upmtTURUN[3000], upsdSEDIKIT[280])

=min(0.33, 0.7)

=0.33

[R3] IF Permintaan NAIK And Persediaan BANYAK THEN Produksi Barang BERTAMBAMH,;
a —predikat3

= upmtNAIK N upsdBANY AK

= min(upmtNAIK[3000], upsdBANY AK[280])

=min(0.67, 0.3)

=0.3

[R4] IF Permintaan NAIK And Persediaan SEDIKIT THEN Produksi Barang BERTAMBAH;
a — predikatd

= upmtNAIK N upsdSEDIKIT

= min(upmtNAIK[3000], upsdSEDIKIT[280])

=min(0.67, 0.7)

=07

Perhatikan himpunan Produksi Barang BERKURANG

Hasil dari Rule [R1]

a —predikatl

= upmtTURUN N upsdBANYAK

= min(upmtTURUN[3000], upsdBANY AK[280])

=min(0.33, 0.3)
=0.33
uproKURANG X = 27X _ (33
6000—-3000
X1 = 8900=x _ 5 33

3000
=6000-x = 0.33*3000
=6000-x =99
= 6000-99 = x
=5901
Perhatikan himpunan Produksi Barang BERKURANG
Hasil dari Rule [R2]
a —predikat2 = ypmtTURUN N upsdSEDIKIT
= min(upmtTURUN[3000], upsdSEDIKIT[280])
=min(0.33,0.7)
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=0.33

6000—x
——— =10,33
6000-3000

6000—x
= =0,33
3000

= 6000-x = 0.33*3000
= 6000-x = 99
=6000-99 = x
=5901
Perhatikan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH
Hasil dari Rule [R3]
a — predikat3 = uypmtNAIK N upsdBANYAK
= min(upmtNAIK[3000], upsdBANYAK[280])

uproKURANG X =

X2

=min(0.75, 0.3)
=0.3
uproTAMBAH [x] = =2 = 0,3
x3 — x—3000 — 0,3

3000

=x-3000 = 0,3*3000

= x-3000 = 9000

= x = 3000 + 9000 = 12000
Perhatikan himpunan Produksi Barang BERTAMBAH
Hasil dari Rule [R4]
a —predikatd = ypmtNAIK N upsdSEDIKIT

= min(upmtNAIK[3000], upsdSEDIKIT[280])

=min(0.67, 0.7)
=07
pproTAMBAH[X] = ﬁ =
=07
=x- 3000 = 0,7*3000
= x- 3000 = 2100
= x = 3000 + 2100 = 5100
Mencari Nilai Z
Mencari Nilai
7= alzl+ a2z2+ a3z3+ a4z4

al+ a2+ a3+ a4
7= (0.33%¥5901 )+(0.33% 5901)+(0.3* 12000)+(0.7%5100)
0.33+0.334+0.34+0.7
7= 19503+4+19503+3600+3570
1.66

_ 46176
1.66

= 27816
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Jadi, berdasarkan perhitungan diatas jumlah produk yang harus diproduksi oleh toko serba harga murah sampit
berdasarkan jumlah permintaan dan persediaan yang ada, jumlah yang harus diproduksi oleh toko serba harga

murah sampit adalah 27816pcs.

IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pembahasan dan anaisis diatas adalah, maka dapat kita ambil kesimpulannya bahwa
produksi yang diproduksi oleh toko serba harga murah di kota sampit wajib memproduksi melebihi dari permintaan
konsumen [15], karena mengingat toko tersebut sangat ramai pengunjung dan tidak sedikit dari stok barang cepat
habis terjual. Oleh sebab itu toko serba harga murah di kota sampit harus memproduksi melebihi permintaan
konsumen.

Berdasarkan hasil berdasarkan perhitungan diatas jumlah produk yang harus diproduksi oleh toko serba harga
murah sampit berdasarkan jumlah permintaan dan persediaan yang ada, jumlah yang harus diproduksi oleh toko

serba harga murah sampit adalah 27816pcs.
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